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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari penelitian sebelumnya seperti
penelitian Septi Wulandari yang berjudul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil
Belajar Melalui Metode Brainstorming”juga terjadi peningkatandan hasil
penelitian peneliti dapat disimpulkan juga bahwa terjadi peningkatan aktivitas
dan keterampilan menulis siswa kelas IV dari siklus I dan siklus Il melalui
model Brainstorming di SDN 02 Sasak Ranah Pasisie. Peningkatan ini terjadi
pada dua aspek yaitu aspek aktivitas siswa yang meningkat yang mana pada
siklus | skornya hanya 36 dan meningkat pada siklus Il yaitu 38. Begitu juga
pada aspek keterampilan menulis anak yang mana siklus I skornya 54 dan
meningkat pada siklus Il dengan skor 64.Hal ini dapat terlihat sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan aktivitas siswa kelas IV dimana pada siklus I
aktivitas siswa hanya 85,7 sedangkan pada siklus 11 90,4 dengan kriteria
baik, dari sini dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas
siswa pada siklus 1l menggunakan metode Brainstorming di kelas 1V
SDN 02 Sasak Ranah Pasisie.

2. Terjadi peningkatan keterampilan menulis siswa kelas 1V dimana pada
siklus | keterampilan menulis anak-anak yaitu 53,66. Pada siklus Il skor
keterampilan menulis anak-anak adalah 65,33 dengan kriteria baik. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan menulis anak
menggunakan metode Brainstorming di kelas IV SDN 02 Sasak Ranah

Pasisie.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
Brainstorming dapat meningkatkan aktivitas dan keterampilan menulis siswa di
kelaslV.

5.2 Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan
dalam pelaksanaan model Brainstorming:

1. Guru sangat bagus memakai metode Brainstorming dalam pembelajaran
tetapi harus diperhatikan dalam langkah metode Brainstorming pada
Identifikasi karna membutuhkan waktu agak panjang jadi guru harus
bisa mengatur waktu agar tidak terjadi kebosanan untuk anak-anak
dalam pembelajaran.

2. Siswa diharapkan untuk selanjutnya dalam keterampilan menulis lebih
memperhatikan ketepatan ejaan serta dapat menggunakan kalimat yang
efektif dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar pelaksanaan model Brainstorming dapat
diaplikasikan di sekolah-sekolah lain serta sangat cocok menggunakan

model Brainstorming ini baik itu di kelas rendah maupun tinggi
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